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Abstrak: Retensi Karyawan ialah suatu proses dimana individu dalam organisasi merasa termotivasi dan 

terdorong untuk terus berkomitmen dan bekerja dalam jangka waktu yang panjang. Tujuan dari studi ini ialah 

menganalisis pengaruh Work Life Balance serta Beban Kerja terhadap Retensi Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. 

Studi ini memperoleh data primer dengan cara mendistribusi kuisioner penelitian bagi karyawan PT. Bukit Asam 

tbk sebagai objek yang diteliti serta informasi sekunder yang diperoleh melalui literatur seperti jurnal dan data 

relevan yang dikumpulkan dari perusahaan terkait. Metode pengolahan data diterapkan melalui program Statistica 

Program for Social Science dengan aplikasi IBM SPSS 30 guna mengevaluasi hipotesis serta pengaruh keterkaitan 

antar variabel. Dalam studi ini, sampel terdiri dari 64 responden yang mewakili 172 karyawan secara keseluruhan 

yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Hasil studi ini menunjukan Work Life Balance tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Retensi Karyawan dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Retensi Karyawan. 

 

Kata kunci:  Work Life Balance, Beban Kerja, Retensi Karyawan 

  

Abstract: Employee retention is a process where individuals in an organization feel motivated and encouraged 

to continue to commit and work over a long period of time. The aim of this study is to analyze the influence of 

Work Life Balance and Workload on Employee Retention at PT. Bukit Asam Tbk. This study obtained primary 

data by distributing research questionnaires to PT employees. Bukit Asam tbk as the object studied as well as 

secondary information obtained through literature such as journals and relevant data collected from related 

companies. The data processing method is applied through the Statistica Program for Social Science program 

with the IBM SPSS 30 application to evaluate hypotheses and the influence of relationships between variables. In 

this study, the sample consisted of 64 respondents representing a total of 172 employees who were calculated 

using the Slovin formula. The results of this study show that Work Life Balance has no significant effect on 

Employee Retention and Workload has a significant effect on Employee Retention. 

Keywords: Work Life Balance, Workload, Employee Retention 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu taktik utama dalam 

melaksanakan bisnis adalah memastikan 

ketersediaan sumber daya manusia yang 

bisa mendorong keberlanjutan dan 

pertumbuhan organisasi. Untuk 

meningkatkan produktivitas serta efisiensi, 

perusahaan memerlukan sumber daya 

manusia berkualitas atau kini dikenal 

sebagai human capital. Konsep ini 

mencakup keahlian, pengetahuan, dan 

kompetensi yang memungkinkan pekerja 

berkontribusi secara optimal pada 

perusahaan. Menurut (Dunan et al., 2020), 

potensi sumber daya manusia secara 

langsung memengaruhi kesuksesan 

perusahaan dalam mewujudkan visi 

misinya. Oleh sebab itu, karyawan haruslah 

mampu menyeimbangkan posisi mereka di 

dunia kerja dan kehidupan pribadi. 

Tantangan globalisasi dan kompetisi 

industri mendorong organisasi untuk terus 

meningkatkan upaya menarik dan 

mempertahankan karyawan berkompeten 

(Hassan et al., 2022) 

Dalam organisasi, karyawan 

memainkan peran penting terhadap hasil 

produksi, yang sangat bergantung pada 

kemampuannya menyeimbangkan tugas 

dan kewajiban (Pamungkas et al., 2020). 

Maka dari itu, perusahaan perlu 

mengoptimalkan potensi sumber daya 

manusia guna meraih kekuatan dalam 
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persaingan. Satu diantara isu penting yang 

dialami departemen sumber daya manusia 

adalah Retensi Karyawan, yaitu usaha 

menjaga karyawan agar tetap produktif, 

termotivasi, dan bertahan di perusahaan 

untuk jangka panjang (Tirta & Enrika, 

2020). Retensi Karyawan juga berfungsi 

membantu mengelola tekanan pekerjaan 

yang kompleks (Suprapto et al., 2024) 

terutama dalam menghadapi situasi yang 

melibatkan tugas berat atau batas waktu 

ketat. 

Selain retensi, faktor kunci lainnya 

ialah keseimbangan kehidupan kerja atau 

Work Life Balance, yang merujuk kepada 

harmonisasi kewajiban profesional serta 

kehidupan personal. Work Life Balance 

berkontribusi pada rasa puas dalam 

pekerjaan, keterlibatan karyawan, serta 

loyalitas organisasi (Mairaj et al., 2018). 

Sebaliknya, ketidakseimbangan dapat 

memicu stres, kelelahan, dan peningkatan 

turnover karyawan (Shah et al., 2024). 

Menurut (Sailatha & Swathi, 2022), 

ketidakmampuan menjaga keseimbangan 

kehidupan pribadi sering kali terkait dengan 

beban kerja yang tinggi. Beban kerja timbul 

akibat hubungan antara tuntutan pekerjaan, 

kondisi lingkungan kerja dan keterampilan 

karyawan untuk mengelola persepsinya 

(Nainggolan & Gunawan, 2021). Aktivitas 

ini memerlukan keahlian, potensi dan 

aktivitas mental mental tertentu agar dapat 

selesai dalam waktu singkat (Pasla et al., 

2021). 

Karyawan yang mampu mengelola 

komitmen kerja dan keluarga dengan baik 

biasanya mempunyai tingkat kepuasan dan 

komitmen yang lebih besar terhadap 

perusahaan, serta tingkat retensi lebih baik 

(Kuancintami & Heryjanto, 2023). Ketika 

Work Life Balance tidak tercapai, 

karyawan berisiko mengalami stres, 

penurunan produktivitas, bahkan masalah 

kesehatan mental, yang pada akhirnya 

meningkatkan risiko turnover (Dr. Nisar 

Muhammad et al., 2021). Tantangan ini 

menjadi perhatian serius bagi perusahaan 

besar seperti PT. Bukit Asam Tbk, yang 

beroperasi dalam lingkungan kerja keras 

dengan jadwal tidak teratur dan lokasi yang 

jauh dari pusat kota. Akibatnya, karyawan 

sering menghadapi kelelahan yang 

mengarah pada keinginan mencari 

pekerjaan lebih seimbang, memperburuk 

tingkat turnover perusahaan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, PT. 

Bukit Asam Tbk dapat menerapkan strategi 

seperti kebijakan fleksibilitas kerja, 

program kesehatan mental, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang sehat dan produktif 

(Ambrose et al., 2020). Tujuan dari Studi 

ini ialah mengeksplorasi aspek-aspek yang 

mempengaruhi pilihan karyawan untuk 

tetap bekerja di PT. Bukit Asam Tbk, guna 

memberikan rekomendasi kebijakan yang 

relevan. Dengan memahami kompleksitas 

masalah ini, perusahaan bisa meningkatkan 

kualitas hidup karyawan, menunjang 

keberlanjutan organisasi serta mencapai 

tujuan jangka panjangnya. 

 

LANDASAN TEORI  

Work Life Balance 

Work Life Balance ialah ketika 

adanya pemisahan kehidupan pribadi 

dengan pekerjaan secara seimbang, 

sehingga karyawan bisa menjalankan peran 

mereka di masyarakat dengan baik 

(Fatimah & Gunawan, 2023). Secara 

sederhana, work life balance ialah ketika 

ada keseimbangan antara kepentingan 

pekerjaan serta kepentingan individu 

mereka secara seimbang tanpa 

membebankan salah satunya. Melalui 

penyediaan lingkungan yang memadai, 

karyawan dapat merasa lebih puas juga 

produktif serta memiliki waktu untuk 

bersosialisasi dan merawat diri yang 

akhirnya mengoptimalkan kesejahteraan 

dengan menyeluruh. Aspek ini tidak hanya 

berguna bagi perorangan namun juga 

berdampak positif pada kinerja perusahaan 

dan masyarakat secara luas.  

(Herlita & Nurulrahmatia, 2020) 

mengungkapkan jika Work Life Balance 

adalah dasar penting bagi manajemen 

efektif agar memperoleh keselarasan tiga 

aspek kehidupan seseorang : organisasi, 
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sosial, dan pribadi. Indikator untuk menilai 

Work Life Balance, yaitu : 1) 

Keseimbangan Waktu, merujuk pada 

bagaimana waktu dibagi antara kegiatan 

luar pekerjaan dan aktivitas di pekerjaan 2) 

Keseimbangan Keterlibatan, menunjukan 

seberapa terlibatnya psikologis seseorang 

dengan pekerjaannya. 3) Keseimbangan 

Kepuasan, menunjukan seberapa puas 

seseorang dengan hidupnya dalam aspek 

pekerjaan ataupun diluar aspek pekerjaan. 

Teori Work Life Balance adalah 

pandangan dimana kehidupan pribadi serta 

kehidupan kerja harus bersinergi sehingga 

dapat tercipta harmoni ideal yang 

memngkinkan seseorang menjadi bahagia 

dan puas dalam hidupnya (Irawanto et al., 

2021). Sedangkan menurut (Mering et al., 

2023) Retensi Karyawan adalah upaya 

strategis yang berfokus pada upaya 

mempertahakankan karyawan yang 

berkualitas. Dengan adanya keseimbangan 

antara peekrjaan serta kehidupan pribadi, 

karyawan lebih mungkin untuk merasa puas 

dan loyal terhadap perusahaan. Merujuk 

pada penjelasan diatas, hipotesis yang bisa 

diajukan ialah : 

𝑯𝟏:  Variabel Work Life Balance 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Retensi Karyawan 

 

Beban Kerja 

Beban Kerja adalah kondisi dimana 

tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas atau 

kemampuan karyawan. Berbagai faktor 

seperti peningkatan kompleksitas tugas, 

terbatasnya sumber daya, atau tekanan 

waktu yang berlebihan dapat menyebabkan 

hal ini terjadi. Akibatnya, muncul 

kesenjangan antara pencapaian nyata dan 

harapan karyawan. Ketidaksesuaian ini 

dapat menyebabkan stress, penurunan 

motivasi, yang akhirnya mempengaruhi 

kinerja individu maupun organisasi. 

Berhubungan dengan tuntutan 

pekerjaannya, beban kerja didefinisikan 

sebagai sesuatu yang terjadi ketika 

lingkungan kerja dilihat sebagai teman serta 

melibatkan kemampuan, sikap dan 

pandangan individu (Wahyuni & Irfani, 

2019) 

Menurut Koesomowidjojo dalam 

(Saputra, 2021), beberapa indikator beban 

kerja ialah: 1) Kondisi pekerjaan, hal ini 

menunjukkan seberapa baik seorang 

karyawan memahami tugas mereka. 

Dengan demikian, perusahaan wajib 

mempunyai serta membagikan standar 

operasional prosedur (SOP) untuk seluruh 

bagian di perusahaan. 2) Penggunaan waktu 

kerja, jika dilakukan sesuai SOP akan 

meminimalkan beban kerja karyawan. 3) 

Tujuan yang harus dicapai, yaitu jumlah 

waktu yang diperlukan karyawan guna 

menyelesaikan pekerjaan tertentu. 

Dua komponen utama dalam dimensi 

beban kerja adalah kondisi kerja dan 

produktivitas waktu. Kinerja karyawan 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor di 

lingkungan kerja, termasuk tingkat 

kesulitan tugas dan resiko yang ada. Studi 

yang dilaksanakan oleh (Purba & Arnida 

Pohan, 2024) menyatakan jika terdapat 

keterkaitan anatara beban kerja dan tingkat 

Retensi Karyawan. Hasilnya membuktikan 

jika perusahaan perlu lebih menaruh 

perhatian untuk beban kerja yang 

ditanggung tiap pekerja. Jika karyawan 

mendapat beban karna tuntutan pekerjaan 

yang berlebihan, mereka mungkin kurang 

puas dan mungkin meninggalkan 

perusahaan. Dengan demikian, krusial bagi 

manajemen untuk membuat lingkungan 

kerja yang seimbang agar karyawan bisa 

bekerja produktif tanpa tertekan. Dengan 

demikian, memprioritaskan manajemen 

beban kerja akan mengoptimalkan Retensi 

Karyawan dan membangun suasana kerja 

yang lebih baik serta berkelanjutan. 

Merujuk pada penjelasan diatas, hipotesis 

yang dapat diajukan ialah : 

𝑯𝟐:  Variabel Beban Kerja berpengaruh 

positif terhadap Retensi Karyawan 

 

 

Retensi Karyawan 

Retensi Karyawan ialah langkah 

strategis perusahaan demi menjaga 

karyawan yang berkualitas dan produktif, 
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menciptakan ikatan loyalitas yang kuat 

sehingga mereka tetap berkontribusi bagi 

organisasi dalam jangka panjang (Mering et 

al., 2023). Oleh karna itu Retensi Karyawan 

adalah investasi jangka panjang yang 

krusial untuk keberhasilan suatu 

perusahaan. Melalui penerapan strategi 

Retensi Karyawan yang optimal 

perusahaan tidak hanya bisa menciptakan 

keseimbangan dunia kerja tetapi juga 

meningkatkan produktivitas perusahaan 

untuk mencapai tujuan bisnis jangka 

panjang. Menurut Mathis dan Jackson 

dalam (Reiningsih Reke et al., 2023) 

indikator Retensi Karyawan meliputi : 1) 

Komponen Organisasi, nilai dan budaya 

organisasi, strategi serta keberlanjutan 

pekerjaan mempengaruhi pilihan karyawan 

guna terus berada di perusahaan atau keluar. 

Organisasi dengan nilai dan budaya yang 

baik cenderung memiliki angka pergantian 

karyawan yang lebih kecil. 2) Peluang Karir, 

semua pekerjaan yang dilakukan seseorang 

selama kehidupan kerja termasuk dalam 

kategori karir. 3) Penghargaan, 

penghargaan yang berkaitan dengan 

kompensasi dan pengakuan di mana sistem 

kompensasi yang kompetitif penting agar 

gaji dan tunjangan sesuai dengan kinerja 

dan pengalaman karyawan. 4) Rancangan 

Pekerjaan, sifat pekerjaan mempengaruhi 

retensi. Mengingat jumlah waktu yang 

dihabiskan di kantor karyawan 

mengharapkan fasilitas kerja yang baik. 5) 

Hubungan Karyawan, interaksi postif 

dengan kolega serta dukungan manajemen 

juga penting. Meningkatkan Retensi 

Karyawan dapat dicapai melalui 

manajemen yang adil, memberikan 

fleksibilitas, pengakuan atas kinerja dan 

dukungan untuk pengembangan karir. 

Work Life Balance mencerminkan 

harmoni antara kewajiban professional dan 

keperluan pribadi, diyakini mampu 

menambah rasa puas karyawan serta 

kesetiaan mereka kepada perusahaan. 

Karyawan yang merasakan keseimbangan 

yang baik antara kehidupan kerja serta 

pribadi cenderung lebih puas, yang 

kemudian bisa menurunkan keinginan 

untuk meninggalkan perusahaan. Pada 

pihak lain, Beban Kerja yang berkaitan 

dengan seberapa banyak kewajiban serta 

peran yang harus dipikul oleh karyawan, 

dapat mempengaruhi Retensi Karyawan 

secara signifikan. Kelebihan beban kerja 

bisa menimbulkan tekanan mental dan 

keletihan fisik yang berpotensi 

meningkatkan tingkat perputaran karyawan. 

Ini relevan dengan studi yang dikerjakan 

oleh (Khoirunnisa et al., 2024) dan (Maulia 

et al., 2024) dimana Work Life Balance 

serta Beban Kerja berpengaruh positif 

dansignifikan terhadap Retensi Karyawan. 

Merujuk pada penjelasan diatas, hipotesis 

yang dapat diajukan ialah : 

𝑯𝟑:  Variabel Work Life Balance dan 

Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Retensi Karyawan 

 

Dari uraian diatas, kerangka 

konseptual studi ini secara lengkap bisa 

diperhatikan pada gambar berikut:  

 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

METODOLOGI 

Studi ini menerapkan pendektan 

kuantitaf. Populasi penelitian ini sebanyak 

172 Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk yang 

kemudian digunakan rumus Slovin 

digunakan untuk menghitung sampel yang 

menghasilkan 64 responden secara 

keselurahan. Metode ini bertujuan guna 

mempelajari bagaimanakah karakteristik 

work life balance serta beban kerja 

berdampak pada Retensi Karyawan. Dalam 

studi ini, data awal diperoleh dari 
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wawancara dan kuisioner. Kuisioner 

dirancang untuk mengidentifikasi isu-isu 

terkait work life balance, beban kerja serta 

Retensi Karyawan. Seluruh variabel di 

studi ini diidentifikasi melalui Skala Likert 

Lima poin. Uji reliabilitas dan validitas 

dilakukan melalui analisis kuantitatif. 

Teknik analisis data mencakup uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda, koefisien 

determinasi (R2), uji-t dan uji-f.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Studi ini dilakukan dengan 

menggunkan kuisioner berbentuk 

pernyataan yang dibagikan kepada populasi 

atau sampel penelitian yaitu karyawan di 

PT. Bukit Asam Tbk. Peneliti telah 

mengumpulkan 64 responden agar dapat 

mengevaluasi dan menganalisis lebih lanjut 

data yang relevan dengan studi ini. 

 

Hasil 

Analisis Deskriptif 

 

 
 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

yang tersedia, pada variabel Work Life 

Balance (X1), terdapat 7,812% responden 

yang memberikan tanggapan netral (5 

oarang), 25% responden memberikan 

tanggapan setuju (16 orang) dan 67,18 

responden meberikan tanggapan sangat 

setuju (43 orang). Untuk variabel Beban 

Kerja (X2), 6,25% responden menyatakan 

netral (4orang), 34,375% responden 

menyatakan setuju (22 orang) dan 59,375% 

responden menyatakan sangat setuju (38 

orang). Sedangkan untuk Variabel Retensi 

Karyawan (Y), 6,25% responden 

memberikan jawaban netral (4orang), 23,43% 

responden memberikan jawaban setuju (15 

orang), dan 70,31% responden memberikan 

jawaban sangat setuju (45 orang). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Merujuk pada hasil uji yang tersaji di tabel 

2, maka persamaan regresinya adalah : 

Ŷ = 14,523 + 0,037 X1 + 0,626 X2 

 

Hasil analisis persamaan ini 

menunjukkan jika Work Life Balance dan 

Beban Kerja memiliki efek positif terhadap 

Retensi Karyawan. Jika seorang karyawan 

tidak memiliki Work Life Balance dan 

mempunyai Beban Kerja yang sangat 

rendah atau sama dengan nol maka 

kemungkinan mereka akan tetap menjadi 

karyawan (Retensi Karyawan) adalah 

sebesar 14,523. Kemungkinan Retensi 

Karyawan bisa bertambah sebesar 0,037 

seiring dengan kenaikan satu satuan di 

variabel Work Life Balance dan sebesar 

0,626 seiring dengan kenaikan satu satuan 

di variabel Beban Kerja. Dengan demikian, 

bisa disimpulkan jika Work Life Balance 

lebih seimbang serta Beban Kerja mereka 

lebih ringan, maka lebih besar peluang 

mereka akan terus bekerja di perusahaan. 

Koefisien Determinasi (R2)  

 

Bersumber tabel 3, hasil uji 

determinasi dipengaruhi nilai R Square 

0,783 atau 78,3%. Dapat disimpulkan jika 

Work Life Balance (X1) serta Beban Kerja 

(X2) berkontribusi sebesar 78,3% terhadap 

Retensi Karyawan (Y) dalam penelitian ini. 

Sedangkan 21,7% sisanya dipengaruhi 
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faktor lain yang tidak tercakup dalam 

variabel yang digunakan dalam studi ini. 

 

Uji t 

 

Bersumberkan dari data yang 

tercantum pada tabel 4, nilai T hitung 

variabel Work Life Balance sebesar 0,165 

dengan nilai signifikasi 0,870 artinya T 

hitung di studi ini lebih kecil dari T tabel 

(0,165 < 2,000) (𝐻0 yang diajukan diterima 

dan 𝐻1 ditolak). Maka dari itu bisa ditarik 

kesimpulan jika Work Life Balance (X1) 

tidak berpengaruh sgnifikan terhadap 

Retensi Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. 

Nilai T hitung variabel Beban Kerja sebesar 

12,752 dan nilai signifikasi sebesar 0,001 

artinya T hitung di studi ini lebih besar dari 

dari T tabel (12,752 > 2,000) ( 𝐻0  yang 

diajukan ditolak dan 𝐻2  diterima). Maka 

dari itu, Beban Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Retensi Karyawan di 

PT. Bukit Asam tbk. 

 

Uji f 

 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas, 

diperoleh nilai signifikasi 0,001 < 0,05 serta 

F hitung pada penelitian ini lebih besar dari 

F tabel (109,929 > 3,15). Hal ini 

menunjukkan bahwa H3 diterima. Maka 

dari itu, bisa disimpulkan jika Work Life 

Balance dan Beban Kerja berpengaruh 

simultan terhadap Retensi Karyawan di PT. 

Bukit Asam Tbk. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap 

Retensi Karyawan 

Bersumberkan hasil yang diperoleh 

dari uji-t 𝐻1  ditolak, yakni variabel Work 

Life Balance tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Retensi Karyawan 

di PT. Bukit Asam Tbk. Meskipun Work 

Life Balance umumnya dipandang penting 

di manajemen sumber daya manusia, dalam 

kasus PT. Bukit Asam Tbk variabel ini 

ternyata tidak secara langsung 

mempengaruhi Retensi Karyawan. Hal ini 

mengindikasikan jika perusahaan mungkin 

memiliki mekanisme Retensi yang lebih 

kompleks, dimana faktor-faktor lain yang 

tidak tercakup di studi ini lebih dominan 

dalam mempengaruhi Retensi Karyawan. 

Hasil yang diperoleh di studi ini serupa 

dengan studi yang dilaksanakan oleh 

(Hassan et al., 2022) dan (Widiani & 

Mas’ud, 2023) dimana Work Life Balance 

tidak mempengaruhi Retensi Karyawan.   

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Retensi Karyawan 

 Bersumberkan hasil yang diperoleh 

pada uji-t yang tersaji pada tabel 4 𝐻2 

diterima, yaitu variabel Beban Kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Retensi Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. 

Beban Kerja yang tidak proposional bisa 

berdampak langsung pada keputusan 

karyawan untuk terus bertahan di 

perusahaan. Sebuah perusahaan memiliki 

lebih banyak kemungkinan untuk menjaga 

kualitas sumber daya manusia jika beban 

kerjanya didistribusikan secara merata dan 

seimbang. 

 Hasil yang diperoleh di studi ini 

serupa dengan studi yang dilaksanakan oleh 

(Lestari et al., 2024) dan (Purba & Arnida 

Pohan, 2024) dimana Beban Kerja 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

Retensi Karyawan. 

 

Pengaruh Work Life Balance dan Beban 

Kerja Terhadap Retensi Karyawan 

Bersumberkan hasil yang diperoleh 

pada uji-f yang tersaji pada tabel 5 

𝐻3 diterima yaitu Work Life Balance dan 
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Beban Kerja sacara bersamaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Retensi 

Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. 

Signifikannya pengaruh kedua variabel 

tersebut secara simultan mengindikasikan 

jika Retensi Karyawan ialah hasil interaksi 

dinamis Work Life Balance dengan Beban 

Kerja yang dihadapi. Meskipun di 

pengujian parsial Work Life Balance tidak 

berpengaruh signifikan, namun ketika 

dikombinasikan dengan Beban Kerja, 

kedua variabel tersebut mampu memberi 

kontribusi yang bermakna bagi perusahaan 

sebagai upaya mempertahankan karyawan. 

Hasil yang diperoleh di studi ini serupa 

dengan studi yang dilaksanakan oleh 

(Suprapto et al., 2024) dan (Fauziah et al., 

2024) dimana Work Life Balance dan 

Beban Kerja secara simultan 

mempengaruhi Retensi Karyawan. 

 

SIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

Bersumber hasil penelitian serta 

analisis terhadap masing-masing variabel, 

maka bisa disimpulkan: 

1. Work Life Balance tidak mempunyai 

pengaruh positif serta signifikan 

terhadap Retensi Karyawan di PT. 

Bukit Asam Tbk. Hal ini 

mengungkapkan jika Work Life 

Balance tidak memiliki peran dalam 

mempengaruhi Retensi Karyawan di 

PT. Bukit Asam Tbk. 

2. Beban Kerja memliki pengaruh positif 

serta signifikan terhadap Retensi 

Karyawan di PT. Bukit Asam Tbk. Hal 

ini mengungkapkan jika Beban Kerja 

memiliki peran dalam mempengaruhi 

Retensi Karyawan di PT. Bukit Asam 

Tbk. 

3. Work Life Balance dan Beban Kerja 

mempunyai pengaruh positif serta 

signifikan terhadap Retensi Karyawan 

di PT. Bukit Asam Tbk. Hal ini 

mengungkapkan jika Work Life 

Balance dan Beban Kerja secara 

simultan memiliki peran dalam 

mempengaruhi Retensi Karyawan di 

PT. Bukit Asam Tbk. 

 

Saran 

1. Mendistribusikan beban kerja secara 

proporsional melalui perencanaan dan 

alokasi sumber daya yang adil untuk 

mengurangi tekanan kerja karyawan 

sekaligus meningkatkan kepuasan dan 

retensi tenaga kerja.   

2. Mengintegrasikan kebijakan Work-

Life Balance ke dalam sistem 

manajemen beban kerja guna 

menciptakan dampak positif terhadap 

produktivitas dan loyalitas karyawan.   

3. Menerapkan sistem pemantauan dan 

umpan balik yang terintegrasi untuk 

secara proaktif mengidentifikasi dan 

mengatasi tantangan terkait beban 

kerja, serta mendukung terciptanya 

keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan profesional. 
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